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ABSTRAK 

Perkembangan kecerdasan buatan mendorong perlunya inovasi bahan ajar yang mampu menjawab tuntutan 
literasi  digital, etika  bermedia, dan kompetensi kewarganegaraan abad  ke-21. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis kebutuhan pengembangan buku ajar Pendidikan Kewarganegaraan berbasis Artificial Intelligence 
sebagai  upaya  memperkuat konsep Smart and Good Citizen di perguruan tinggi. Penelitian menggunakan 
pendekatan Mixed-Methods Sequential Explanatory, melibatkan  107  mahasiswa dan 4 dosen melalui angket, 
wawancara, dan studi dokumen kurikulum. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk memetakan 
kebutuhan konten, fitur digital, dan kompetensi kewarganegaraan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa  87%  responden membutuhkan buku ajar yang terintegrasi AI untuk meningkatkan  pemahamn mahasiswa 
terhadap etika digital dan penggunaan AI yang bertanggung jawab, sehingga dapat melahirkan warga negara yang 
berintegritas di era teknologi. Selain itu, ditemukan kebutuhan pada fitur pembelajaran adaptif,studi kasus 
demokrasi digital, dan integrasi etika penggunaan AI. Temuan juga menegaskan kesenjangan  antara materi PKn 
konvensional dengan tuntutan pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian menyimpulkan bahwa pengembangan 
buku ajar PKn berbasis AI sangat diperlukan untuk mendukung pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan 
relevan dengan perkembangan teknologi, serta efektif dalam membentuk mahasiswa sebagai Smart and Good 

Citizen. 

Kata  kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Artificial Intelligence, Smart and Good  Citizen, Literasi Digital, 
Buku  Ajar 

ABSTRACT 
The development of artificial intelligence has driven the need for innovative learning materials capable of 
addressing the demands of digital literacy, media ethics, and twenty-first-century citizenship competencies. This 
study aims to analyze the needs for developing an Artificial Intelligence–based Civic Education textbook as an 
effort to strengthen the concept of the Smart and Good Citizen in higher education. The research employed a 
Sequential Explanatory Mixed-Methods approach involving 107 students and 4 lecturers through questionnaires, 
interviews, and curriculum document analysis. Data were analyzed qualitatively and quantitatively to map essential 
content, digital features, and relevant citizenship competencies. The findings show that 87% of respondents require 
an AI-integrated textbook to enhance students’ understanding of digital ethics and responsible AI use, thereby 
fostering citizens with integrity in the technological era. The study also reveals the need for adaptive learning 
features, digital democracy case studies, and the integration of AI-use ethics. The results further highlight a 
significant gap between conventional Civic Education materials and the demands of technology-based learning. 
The study concludes that the development of an AI-based Civic Education textbook is highly necessary to support 
contextual, interactive, and technologically relevant learning, and to effectively shape students into Smart and Good 
Citizens. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan pesat  teknologi digital, 

terutama kecerdasan buatan (Artificial 
Intelligence), telah merubah roadmap maupun 
akses pendidikan di Indonesia secara 
mendasar (Mambu et al., 2023). Di era Society 
5.0 dan Cybernetic 5.0, AI tidak hanya menjadi 
alat bantu pembelajaran, tetapi juga agen 
transformasi dalam membentuk kompetensi 
abad ke-21, termasuk literasi digital dan 
kewarganegaraan (Permana, 2023).  

Menurut Yogi Nugraha, dkk (2020) 
pendidikan kewarganegaraan harus 
beradaptasi dengan tantangan digital seperti 

disinformasi, kesenjangan akses, dan etika 
online. Dalam lingkungan pendidikan tinggi, 
mahasiswa sebagai warga negara  masa 
depan  perlu dibekali literasi digital yang kuat 
agar dapat bertindak sebagai smart and good 
citizen (warga negara dan cerdas). Smart and 
Good Citizen adalah konsep kewarganegaraan 
ideal yang mengintegrasikan dua dimensi 
utama; kecerdasan digital-kritis dan integritas 
moral.  

Dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di era digital, konsep ini lahir 
dari kebutuhan untuk membentuk warga 
negara yang mampu beradaptasi dengan 
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teknologi sambil tetap berpegang pada nilai-
nilai etis dan kebangsaan (Pitra, et, al, 2025). 
Sedangkan Khairunisa, dkk, (2024) 
mendefinisikan smart and good citizen sebagai 
warga yang mengintegrasikan kecerdasan 
moral, literasi digital, dan kemampuan berpikir 
kritis dalam kehidupan demokratis. Studi oleh 
Susi, dkk, (2025) menunjukkan  bahwa 
implementasi  AI  dalam  pembelajaran dapat 
memperkuat digital  citizenship  mahasiswa 
melalui  peningkatan  literasi  digital,  etika data, 
dan  interaktivitas  pembelajaran. 

Namun, meskipun potensi AI sangat 
besar, tidak sedikit tantangan yang muncul. 
Penelitian  oleh Labobar dan Malatuny, (2024) 
mengungkapkan bahwa penggunaan  AI dalam 
pembelajaran kewarganegaraan menghadapi 
kendala seperti bias data, infrastruktur yang 
terbatas,  dan  kurangnya literasi AI di kalangan 
pendidik. Selain itu, integrasi AI tanpa 
mempertimbangkan nilai kemanusiaan juga 
dapat menimbulkan disonansi pedagogis. 
Menurut Fajrillah, dkk (2024) menekankan 
penting sekali dalam menyeimbangkan aspek 
teknologi dengan nilai-nilai kemanusiaan, 
seperti kreativitas,keadilan, dan komunikasi 
interpersonal. 

Sementara banyak penelitian-penelitian 
terdahulu  telah  mengeksplorasi  penggunaan 
AI  pada  mata  PPKn  (Pendidikan  Pancasila 
dan  Kewarganegaraan)  di  tingkat  sekolah 
dasar (Yonatan, 2024). Misalnya, Sumarni dan 
Muhabbin, (2024) melaporkan bahwa AI 
mampu menciptakan pembelajaran adaptif dan 
interaktif,  tetapi juga  menyatakan  masalah 
literasi digital guru  dan  keterbatasan 
infrastruktur. Namun,  kajian empiris  yang 
menyelidiki kebutuhan  kontektual  mahasiswa 
dan  dosen  di  perguruan  tinggi  untuk  bahan 
ajar PKn  berbasis  AI  masih  sangat terbatas. 

Sejauh ini diberbagai literatur 
kewarganegaraan digital  sudah  berkembang, 
tetapi  sebagian  besar kajian bersifat 
konseptual  atau  deskriptif  tanpa  melibatkan 
analisis kebutuhan mendalam  dari 
pemangkukepentingan. Misalnya penelitian 
yang dilakukan Madani, dkk, (2025) melakukan 
studi pustaka  tentang  etika  dan  tanggung 
jawab peserta  didik  dalam  pemanfaatan  AI 
dalam PPKn,  tetapi  belum  ada  penelitian 
yang menggabungkan data angket, 
wawancara, dan analisis  dokumen  kurikulum. 
Selain  itu, penelitian  literasi  informasi oleh 
Hidayah, dkk, (2023) menunjukkan  interaksi  
antara pendidikan kewarganegaraan dan 
literasi informasi, tapi tidak menonjolkan aspek  
AI sebagai media dasar pengajaran. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan 
(Gap) penelitian, belum banyak studi yang 
menggali kebutuhan  pengembangan buku ajar 

Pendidikan  Kewarganegaraan berbasis AI di 
tingkat  perguruan tinggi. Celah ini bersifat 
sistematis, di mana meskipun AI diadopsi 
dalam media pembelajaran, belum ada 
pemetaan  menyeluruh terkait konten PKn, fitur 
pembelajaran AI, dan aspek literasi digital serta 
etika  kewarganegaraan yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa dan dosen. Hal ini penting karena 
sebuah bahan ajar yang dikembangkan tanpa 
analisis kebutuhan mungkin tidak tepat sasaran 
dan kurang relevan terhadap realitas nyata 
pembelajaran di Institusi Pendidikan tinggi. 

Dari sudut pandang literasi 
kewarganegaraan, tidak hanya pengetahuan 
kewarganegaraan yang penting, tetapi juga 
kompetensi berpikir kritis terhadap 
disinformasi, tanggung jawab sosial di dunia 
digital, dan partisipasi aktif yang etis dalam 
masyarakat digital. Literasi digital menjadi 
sangat  relevan karena mahasiswa harus 
mampu  menavigasi  konten  digital, memahami 
implikasi AI, dan menginternalisasi nilai 
kewarganegaraan di ruang maya. Penelitian 
literasi digital sebelumnya telah  menekankan 
bahwa literasi digital merupakan fondasi 
penting dalam memperkuat critical thinking di 
kalangan generasi muda. 

Secara teoritis, penelitian ini berpijak 
pada kerangka literasi digital (digital  literacy) 
dan literasi kewarganegaraan (citizenship 
literacy), serta teori pembelajaran adaptif  yang 
didukung  oleh  AI (Mistortoify & Najicha, 2023). 
Kombinasi  pendekatan  kualitatif dan kuantitatif 
memungkinkan analisis menyeluruh aspek 
persepsi, pengalaman, dan preferensi 
stakeholder (melalui wawancara), serta data 
numerik dari angket untuk menilai skala 
kebutuhan. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis  kebutuhan  pengembangan buku 
ajar  Pendidikan  Kewarganegaraan  berbasis 
AI  untuk  memperkuat  smart  and  good  citizen 
di  perguruan  tinggi. Fokus kajian meliputi 
identifikasi konten kewarganegaraan yang 
relevan, fitur AI yang diinginkan, dan 
kompetensi literasi digital serta etika yang 
harus diintegrasikan. 

Kontribusi teoretis penelitian ini terletak 
pada pengembangan model Need Assessment 
untuk bahan ajar PKn berbasisAI  yang 
menggabungkan literasi digital dan 
kewarganegaraan.Secara praktis, hasil 
penelitian dapat menjadi dasar pengembangan 
buku ajar PKn berbasis AI yang relevan, 
adaptif, dan etis, serta memberikan 
rekomendasi bagi dosen, pengembang 
kurikulum, dan pembuat kebijakan pendidikan 
dalam  merancang bahan ajar masa depan. 
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METODE 
Penulisan Penelitian ini menggunakan 

Desain Mixed-Methods (Sequential 
Explanatory) (Anadia et al., 2020), dengan 
ruang lingkup yang difokuskan secara ketat 
pada tiga teknik pengumpulan data yang 
benar-benar relevan dengan tujuan penelitian, 
yaitu angket mahasiswa, wawancara dosen, 
dan analisis dokumen kurikulum. Pendekatan 
campuran ini dipilih karena penelitian tidak 
hanya membutuhkan gambaran kuantitatif 
mengenai tingkat kebutuhan mahasiswa 
terhadap buku ajar Pendidikan 
Kewarganegaraan berbasis Artificial 
Intelligence, tetapi juga pemahaman kualitatif 
yang lebih mendalam dari perspektif dosen dan 
kurikulum yang berlaku. Melalui rancangan ini, 
data kuantitatif diolah terlebih dahulu, 
kemudian diperdalam dengan data kualitatif 
sehingga mampu memberikan penjelasan 
komprehensif tentang kebutuhan 
pengembangan buku ajar. 

Tempat  dan  waktu penelitian dilakukan 
pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar dan Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Muara Bungo pada semester 
genap 2024/2025, dengan batas waktu 
pengumpulan data selama 3–4  bulan. Subjek 
penelitian terdiri dari 107 mahasiswa yang 
sedang mengikuti mata kuliah Pendidikan 
Kewarganegaraan serta 4 dosen pengampu 
mata kuliah sebagai informan kunci. 
Mahasiswa berperan sebagai responden 
utama untuk memperoleh data mengenai 
kebutuhan media pembelajaran, sedangkan 
dosen memberikan pandangan kritis mengenai 
kondisi aktual pembelajaran PKn dan 
keterbatasan bahan ajar yang digunakan. 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan 
melalui angket tertutup berbasis skala Likert 
yang disusun untuk mengukur beberapa aspek 
utama, yaitu kebutuhan mahasiswa terhadap 
buku ajar berbasis kecerdasan buatan, 
kebutuhan fitur AI seperti pembelajaran adaptif 
dan umpan balik otomatis, serta kebutuhan 
konten yang berkaitan dengan literasi digital, 
etika bermedia, dan digital citizenship. 
Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui 
wawancara semi-terstruktur dengan empat 
dosen pengampu mata kuliah PKn. 
Wawancara ini menghasilkan informasi 
mendalam mengenai pandangan dosen 
tentang relevansi buku ajar saat ini, tuntutan 
capaian pembelajaran dalam konteks digital, 
dan bentuk dukungan teknologi yang 
diperlukan untuk menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna. Selain itu, analisis 
dokumen dilakukan terhadap kurikulum PKn 
dan buku ajar yang digunakan guna 

mengidentifikasi kesesuaian materi dengan 
tuntutan literasi digital dan kebutuhan 
kompetensi Smart and Good Citizen. 

Analisis data dilakukan secara bertahap. 
Data angket dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif untuk mengetahui pola kebutuhan 
mahasiswa dan menentukan prioritas fitur 
pembelajaran berbasis AI yang paling penting. 
Sementara itu, data kualitatif dianalisis 
menggunakan teknik analisis tematik untuk 
mengidentifikasi kategori dan tema yang 
muncul, seperti keterbatasan buku ajar, 
tantangan pembelajaran era digital, dan 
urgensi integrasi AI dalam PKn. Integrasi kedua 
jenis data dilakukan untuk memunculkan 
pemahaman yang utuh dan saling melengkapi, 
di mana hasil kuantitatif menjadi dasar 
penjelasan bagi temuan-temuan kualitatif 
(Strecker et al., 2018). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 
memperhatikan etika penelitian. Seluruh 
partisipan memberikan persetujuan melalui 
informed consent, sementara data disimpan 
secara anonim dan hanya digunakan untuk 
keperluan penelitian. Keabsahan data kualitatif 
dijamin melalui triangulasi sumber dan 
pemeriksaan anggota, sedangkan reliabilitas 
angket diuji melalui penilaian ahli. Dengan 
pendekatan yang terfokus dan sistematis ini, 
metode penelitian menjadi selaras dengan 
hasil dan pembahasan, serta mampu 
memberikan gambaran kebutuhan 
pengembangan buku ajar PKn berbasis AI 
secara komprehensif. 

 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
A. Hasil  Penelitian 

Penelitian ini memetakan kebutuhan 
pengembangan buku ajar Pendidikan 
Kewarganegaraan  berbasis  Artificial 
Intelligence melalui angket kepada 107 
mahasiswa dan wawancara kepada 4 dosen. 
Secara umum, mahasiswa menunjukkan 
kebutuhan yang tinggi terhadap integrasi AI 
dalam bahan ajar karena alasan efektivitas 
pembelajaran, relevansi dengan dunia digital, 
serta kebutuhan pembelajaran adaptif. 

Temuan kuantitatif menunjukkan bahwa 
87% mahasiswa menyatakan sangat 
membutuhkan atau membutuhkan buku ajar 
PKn berbasis AI, sedangkan hanya 13% yang 
menyatakan ragu atau tidak membutuhkan. 
Data ini menggambarkan urgensi 
pengembangan bahan ajar yang responsif 
terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan 
literasi digital untuk memperkuat smart and 
good citizen di perguruan tinggi. 
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Grafik 1. Grafik Kebutuhan Mahasiswa terhadap 

Buku Ajar PKn Berbasis AI (n = 107) 
 

Selain kebutuhan umum, mahasiswa 
juga mengidentifikasi aspek-aspek spesifik 
yang diperlukan dalam buku ajar berbasis AI. 
Sebanyak 82% mahasiswa menginginkan buku 
ajar yang menyediakan fitur pembelajaran 
adaptif, 78% menginginkan integrasi studi 
kasus berbasis digital citizenship, dan 74% 
mengharapkan keberadaan umpan balik 
otomatis dari sistem AI. Sementara itu, 69% 
mahasiswa menilai perlunya penyediaan 
materi mengenai etika penggunaan A dan 
analisis disinformasi untuk memperkuat 
kemampuan berpikir kritis. 

 

 
Grafik  2.  Grafik  Kebutuhan  Fitur  Pembelajaran  

Berbasis  AI  menurut  Mahasiswa 
 

Setelah Temuan dari wawancara 4 
dosen pengampu PKn juga memperkuat data 
kuantitatif tersebut. Semua dosen menyatakan 
bahwa  bahan ajar PKn saat ini belum memadai 
untuk menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi digital. Mereka 
menyoroti beberapa hambatan seperti 
ketidakmampuan buku ajar konvensional 
dalam mencerminkan isu-isu 
kewarganegaraan digital, minimnya ilustrasi 
kontekstual berbasis studi kasus, serta 
absennya fitur interaktif atau adaptif yang dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa. Dosen 
juga mengungkapkan bahwa litrasi AI seperti 
penilaian formatif otomatis, analisis data belajar 
mahasiswa, dan rekomendasi materi lanjutan 
dapat mendukung efektivitas pembelajaran 
PKn. Berikut wawancara dengan salah satu 
dosen Universitas Muhamamdiyah Muara 

Bungo Bpk. Abd “Pembelajaran PKn perlu 
didukung media digital yang interaktif. Kalau 
ada buku ajar berbasis AI yang bisa memberi 
umpan balik otomatis, itu akan sangat 
membantu proses pembelajaran. Ujarnya” 

Analisis dokumen kurikulum 
memperlihatkan bahwa capaian pembelajaran 
mata  kuliah  PKn secara normatif menuntut 
mahasiswa memahami demokrasi, hak warga 
negara, etika digital, dan berpikir kritis. Namun, 
instrumen pembelajaran yang digunakan 
belum sepenuhnya mencerminkan kebutuhan 
literasi digital dan literasi kewarganegaraan di 
era AI. Ketidaksesuaian ini menunjukkan 
adanya content curriculum mismatch, yaitu 
kurikulum yang semakin digital tetapi bahan 
ajar yang masih bersifat tekstual dan tidak 
adaptif. 

Secara  keseluruhan, hasil penelitian ini 
memperlihatkan bahwa terdapat kesenjangan 
signifikan antara kebutuhan belajar mahasiswa 
dan  ketersediaan bahan ajar yang ada. Baik 
mahasiswa maupun dosen menyampaikan 
kebutuhan yang kuat terhadap buku ajar PKn 
berbasis AI yang mampu menghadirkan 
pembelajaran yang adaptif, kontekstual, 
interaktif, dan berbasis pada  isu-isu  digital 
citizenship yang aktual. Temuan ini menjadi 
dasar empiris bagi pengembangan buku ajar 
PKn berbasis AI yang lebih relevan dengan 
tuntutan pembelajaran era digital. 

 
B. Pembahasan  Penelitian 

Pembahasan Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa kebutuhan mahasiswa 
terhadap buku ajar Pendidikan 
Kewarganegaraan berbasis Artificial 
Intelligence berada pada tingkat yang sangat 
tinggi. Persentase 87% mahasiswa yang 
menyatakan membutuhkan atau sangat 
membutuhkan bahan ajar berbasis AI bukan 
hanya mencerminkan preferensi terhadap 
media digital, tetapi juga menegaskan adanya 
kesenjangan antara karakteristik pembelajaran 
konvensional dan tuntutan pembelajaran era 
digital .Hal ini memperkuat argumen  bahwa 
literasi digital dan kecakapan 
kewarganegaraan digital telah menjadi 
kebutuhan dasa mahasiswa sebagai warga 
negara abad ke-21 (Permana, 2023). Salah 
satu mahasiswa menyatakan, “Kami belajar 
PKn, tapi kenyataannya lebih banyak 
menggunakan  internet. Buku ajar sekarang 
belum menjelaskan bagaimana menilai 
informasi, apalagi  yang  terkait  AI”. Kutipan ini 
menggambarkan  kebutuhan  akan pendekatan 
pembelajaran yang lebih kontekstual dan 
relevan  dengan dinamika  digital (Khairunisa et 
al., 2024b). 
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Kebutuhan terhadap  fitur  pembelajaran  
adaptif,  umpan  balik  otomatis,  dan  studi  
kasus digital  citizenship  menunjukkan  bahwa  
mahasiswa tidak hanya membutuhkan  konten,  
tetapi  juga  proses  pembelajaran  yang 
responsif  dan  interaktif.  Hal  ini  selaras  
dengan  teori  pembelajaran  adaptif  yang  
menekankan  bahwa  teknologi,  khususnya  AI,  
dapat  menyesuaikan  materi  berdasarkan  
kebutuhan  individual  setiap  peserta  didik.  
Temuan ini memperkuat penelitian  
sebelumnya  yang  menyatakan  bahwa  AI  
berpotensi  menciptakan  pengalaman  belajar  
yang  lebih  personal  dan  efektif (Susi et al., 
2025).  Namun,  penelitian  ini  menawarkan  
perspektif  baru  karena  fokusnya  tidak  hanya  
pada  efektivitas  AI  secara  umum,  tetapi  
pada  kebutuhan  spesifik  dalam  konteks  
Pendidikan  Kewarganegaraan,  sebuah  
bidang  yang  jarang  dieksplorasi  dari  
perspektif  teknologi. 

Dari  sisi  dosen,  temuan  kualitatif  
memperlihatkan  adanya  kesadaran  bahwa  
bahan  ajar  konvensional  tidak  lagi  memadai  
untuk  menjawab  tantangan  kurikulum  
Merdeka  Belajar.  Seorang  dosen  
menyatakan,  Materi  PKn  kita  banyak  
membahas  nilai,  tapi  mahasiswa  hidup  di  
ruang  digital.  Mereka  bertanya  soal  konten  
hoaks,  etika  AI,  dan  algoritma.  Pernyataan  
ini  menguatkan  kajian Madani, dkk, 2025) 
yang  menekankan  pentingnya  etika  digital  
dan  literasi  algoritmik  dalam  pembelajaran  
kewarganegaraan. Namun, penelitian 
terdahulu hanya bersifat konseptual,  
sedangkan  penelitian  ini  memberikan  bukti  
empiris kebutuhan lapangan, sehingga  
mengisi  kesenjangan  atau  celah  dalam  (gap) 
literatur  penting  dalam  pengembangan  bahan  
ajar  PKn  berbasis  AI. 

Analisis dokumen kurikulum 
menunjukkan  adanya  curriculum  material  
mismatch,  di  mana  capaian  pembelajaran  
menuntut  literasi  digital  dan  kemampuan  
berpikir  kritis,  namun  bahan  ajar  yang  
tersedia  belum  mencerminkan  kebutuhan  
tersebut.  Ketidaksesuaian  ini  mempertegas  
temuan Labobar & Malatuny, (2024) bahwa  
integrasi  AI  di  pendidikan  kewarganegaraan  
masih  terhambat  oleh  keterbatasan  bahan  
ajar  dan  model  pedagogis.  Penelitian  ini  
memperluas  temuan  tersebut  dengan  
menunjukkan  bahwa  hambatan  tersebut  
bukan  hanya  bersifat  struktural,  tetapi  juga  
berdampak  langsung  pada  kualitas  
pembelajaran  mahasiswa. 

Dalam  konteks  teoritis,  penelitian  ini  
menyumbang  perspektif  baru  dengan  
memadukan  konsep  literasi  digital,  literasi  
kewarganegaraan, dan pembelajaran  berbasis 

AI  dalam  konteks  pendidikan  tinggi  
Indonesia. Temuan bahwa mahasiswa  
membutuhkan pembelajaran berbasis  simulasi  
digital,  analisis  disinformasi,  dan  etika 
penggunaan  AI  mengindikasikan bahwa  
paradigma pembelajaran PKn harus  bergeser  
dari dominasi materi normatif ke arah  
pembelajaran yang lebih kritis, reflektif, dan  
berbasis data. Ini sejalan dengan arah  
perkembangan literatur kewarganegaraan  
digital global, namun penelitian ini 
menambahkan kondisi  lokal  yang  selama  ini  
kurang digali dalam kajian pendidikan  
kewarganegaraan. 

Dari  sisi  praktis,  penelitian  ini  
memberikan  implikasi  penting  bagi  
pengembangan  kurikulum  dan  bahan  ajar.  
Integrasi  AI  dalam  buku  ajar  bukan  hanya  
inovasi  teknologis,  tetapi  langkah  strategis  
untuk  memastikan  bahwa  pembelajaran  PKn  
tetap  relevan  dengan  realitas  sosial  
mahasiswa (Fatmawati, et, al., 2024).   

Pengembangan  buku  ajar  PKn  
berbasis  AI  dapat  menciptakan  pengalaman  
belajar  yang  lebih  adaptif,  meningkatkan  
literasi  digital,  dan  memperkuat  kompetensi  
sebagai  smart  and  good  citizen.  Selain  itu,  
temuan  ini  mendorong  perlunya  pelatihan  
dosen  dalam  literasi  AI  dan  desain  
pembelajaran  digital  agar  pemanfaatan  
bahan  ajar  berbasis  AI  dapat  optimal. 

Secara keseluruhan, penelitian  ini 
menawarkan kontribusi teoretis dan praktis 
yang signifikan. Teoretis, penelitian ini mengisi 
gap dalam literatur mengenai bagaimana  AI 
dapat diintegrasikan dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan secara pedagogis dan 
kontekstual. Praktis, penelitian ini memberikan 
dasar empirisbagi desain buku ajar PKn 
berbasis AI di perguruan tinggi serta menyoroti 
fitur-fitur yang paling dibutuhkan oleh  
mahasiswa  dan dosen. 

Untuk penelitian  lanjut, diperlukan 
eksplorasi mendalam terhadap model 
implementasi buku ajar PKn berbasis AI di 
kelas, termasuk uji efektivitas, dampak pada 
kemampuan berpikir kritis, serta pengaruhnya 
terhadap pembentukan karakter 
kewarganegaraan digital mahasiswa setelah 
buku Ajar Pendidikan Kewargangeraan 
berbasis AI diimplementasikan secara luas 
diberbagai perguruan tinggi, terkhusus 
Perguruan Tingi Muhammadiyah. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian  ini  menegaskan  bahwa  
pengembangan  buku  ajar  Pendidikan  
Kewarganegaraan  berbasis  Artificial  
Intelligence  merupakan  kebutuhan  mendesak  
dalam  lingkungan  pendidikan  tinggi  saat  ini.  
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Mahasiswa  memerlukan  bahan  ajar  yang  
tidak  hanya  memuat  konsep-konsep  
kewarganegaraan,  tetapi  juga  mampu  
menuntun  mereka  memahami  realitas  
kehidupan  digital  yang  kompleks.  

Kebutuhan  tersebut  tampak  dari  
keinginan  mahasiswa  akan  pembelajaran  
yang  adaptif,  responsif,  dan  relevan  dengan  
pengalaman  digital  sehari-hari,  serta  
dorongan  untuk  memperoleh  pemahaman  
yang  lebih  mendalam  mengenai  etika  
penggunaan  teknologi,  disinformasi,  dan  
praktik  kewarganegaraan  di  ruang  digital. 

Dari  sisi  pendidik,  penelitian  ini 
memperlihatkan  bahwa  dosen  menyadari 
adanya  kesenjangan  antara  tuntutan 
kurikulum  dengan  ketersediaan  bahan  ajar. 
Mereka  melihat  AI  sebagai  medium  yang 
berpotensi  memperkaya  pengalaman  belajar, 
menyesuaikan  tingkat  kemampuan 
mahasiswa,  serta  menyediakan  pendekatan 
yang  lebih  interaktif  dan  kontekstual.  

Namun,  keterbatasan  bahan  ajar 
yang  ada  membuat  upaya  integrasi  teknologi 
belum  dapat  dilakukan  secara  optimal.  Studi 
dokumen  kurikulum  semakin  memperkuat 
kesenjangan  tersebut,  menunjukkan  bahwa 
capaian  pembelajaran  yang  terkait  dengan 
literasi  digital  dan  digital  citizenship  belum 
didukung  dengan  bahan  ajar  yang  memadai. 

Temuan dalam penelitian ini 
memperlihatkan bahwa kebutuhan terhadap 
buku ajar PKn berbasis AI bersifat menyeluruh 
dan tidak hanya bertumpu pada aspek teknis, 
melainkan juga mencakup kebutuhan 
pedagogis dan kebutuhan nilai. Integrasi AI 
memberikan peluang bagi peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan  analitis, berpikir 
kritis dan kesadaran kewarganegaraan 
digitalyang lebih matang.  

Dengan demikian, pengembangan 
buku ajar berbasis AI bukan hanya inovasi 
pembelajaran, tetapi juga merupakan langkah 
strategis dalam memperkuat peran Pendidikan 
Kewarganegaraan sebagai wahana 
pembentukan  warga negara yang cerdas, etis, 
dan bertanggung jawab. Secara keseluruhan, 
penelitian ini berhasil menjawab tujuan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa dan 
dosen terhadap buku ajar PKn berbasis A serta 
menunjukkan bagaimana teknologi tersebut 
dapat menjadi bagian integral dari 
pembelajaran kewarganegaraan. 

Penelitian ini memberikan dasar 
empiris yang kuat bahwa pengembangan buku 
ajar  berbasis  AI  diperlukan untuk mendukung 
pembelajaran yang lebih kontekstual dan 
relevan, sekaligus berkontribusi pada 
penguatan literasi digital dan literasi 
kewarganegaraan di  perguruan tinggi. Temuan 

tersebut  memberikan arah yang  jelas bagi 
perancangan bahan ajar inovatif dan membuka 
peluang bagi penelitian lanjutan yang  menguji 
efektivitas penerapannya dalam proses 
pembelajaran. 
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